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Abstrak

Pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
dan kualitas hidup manusia serta penanggunalangan kemiskinan, salah satu upaya
pembangunan desa di bidang sarana dan prasarana desa pada sektor Air Minum
dapat dilakukan melalui program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (Pamsimas) yang merupakan komitmen untuk melanjutkan
keberhasilan capaian target program Sustainable Development Goals (SDG’s).
Desa Sawarna dipilih karena arah kebijakan pembangunan desa salah satunya
berorientasi pada Kecukupan air besih. Metode pendekatan yang digunakan
adalah metode campuran, dengan metode pengumpulan data secara primer dan
sekunder. Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
evaluatif, komparatif dan deskriptif. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis,
program Pamsimas di desa Sawarna sudah berjalan cukup baik dan terdapat
peningkatan cakupan pelayanan air minum sebelum dan setelah adanya Program
Pamsimas. Persentase arahan ketercapaian Akses Aman Air Minum dalam
Program Sustainable Development Goals (SDG’s) pun mencapai 79,63%, serta
Program Pamsimas berkontribusi terhadap Pembangunan Desa karena
meningkatkan pola hidup sehat masyarakat.

Kata Kunci : Pamsimas; Pembangunan Desa; Pembangunan Berkelanjutan;
Penyediaan Air



Abstract

Rural development aims to improve the welfare of rural communities and the
quality of human life as well as poverty alleviation, one of rural development way
in the field of rural facilities and infrastructure in drinking water sector can be
carried out through the Community-Based Drinking Water Supply and Sanitation
called Pamsimas, which is a commitment to continue the successful achievements
targets of the Sustainable Development Goals (SDG's). Sawarna village was
chosen because one of the direction of rural development policies is oriented to
clean water adequacy. The approach method used is a mixed method, with
primary and secondary data collection methods. The analytical method used are
evaluative, comparative and descriptive analysis. Based on the results of
observations and analysis, the Pamsimas program in Sawarna village has been
running well and there is an increase in the coverage of drinking water services
before and after the Pamsimas Program. The percentage of directions for
achieving Safe Access to Drinking Water in the Sustainable Development Goals
(SDG's) Program also reached 79.63%, and the Pamsimas Program contributed to
Rural Development because it improved the community's healthy lifestyle.

Keywords: Pamsimas; Rural Development; Sustainable Development; Water
Suply



DAFTAR ISI

N o] 1 - | USSP PR i
ADSTFACT. ...t ettt bttt ii
DAFTAR ISL. oottt sttt eatesneebenrestesteneeneens iii
BAB | PENDAHULUAN ........cooiititiiie ettt nasnenns 1
1.1 Latar BelaKang.........ccoviveiiiiiie ettt 1
1.2 RUMUSAN IMASAIAN ..o s 5
1.3 TUJUAN AAN SASAIAN. ......eivieiieiieieeee e nre s 5
1.3.1 TUJUBIN .ttt e et be st e et e te e e e steere e besaeenee e 6
1.3.2 ST Ko - Lo O RSP PRPTR VRSP 6
14 RUANG LINGKUPD ..o 6
1.4.1 Ruang LingKup Wilayah...........cccoviiiiiiiiiic e 6
1.4.2 Ruang LingKup Materi........ccooveiiiiiiiiciicece et 8
1.5 Y10 0[] (oo SR 9
151 Metode PENEKALAN.........coieiiieieieeres s 10
152 Metode Pengumpulan Data...........cccoeviiieiiiiiiie s 10
153 MELOAE ANAIISIS ....cveviieiiiesie et 14
15.4 MALFTKS ANAIISIS ...ttt 20
155 Kerangka ANALISIS........c.ccuiiiiiiiiie et st st 24
1.6 Batasan STUI......c.veiiiiiie e e 25
16.1 Batasan Wilayah ... 25
1.6.2 Batasan MALeri........cocuiierieieieieice e 25
1.7 KErangKa PIKIT.........ooiiiiiciicc ettt st st 26
1.8 Sistematika PEMDaNasan ..........cccceieiiviieiieii e 27
DAFTAR PUST AKA sttt st e et e e tae e s ta e e snaeeennes 29



BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air minum merupakan sumber kehidupan dan kebutuhan dasar manusia
yang sangat vital terutama di Indonesia yang mengalami 2 musim yaitu kemarau
dan musim hujan. Pada musim kemarau keberadaan air sebagai sumber kebutuhan
aktivitas masyarakat di beberapa tempat yang memiliki kendala geografis dan
kendala lapisan tanah tidak memungkinkan sangatlah kesulitan mendapatkannya
(Pirngadi et al., 2021). Ketiadaan air minum juga menurunkan produktifitas
masyarakat dalam melakukan aktifitas, sehingga air minum merupakan prasarana
dasar dalam pembangunan suatu negara terutama di perdesaan. Pembangunan
dimaknai sangat penting dalam suatu negara guna mewujudkan masyarakat yang
sejahtera. Pembangunan Desa dapat diwujudkan dengan melibatkan seluruh
elemen masyarakat beserta pemerintah desa dalam proses perencanaan
pembangunan. Perencanaan Pembangunan Desa dilaksanakan melalui
pemberdayaan, partisipatif, berpihak pada masyarakat, terbuka, akuntabel,
selektif, efisien, cermat, keberlanjutan, dan dengan melalui proses yang berulang
sehingga diperoleh hasil yang efektif (Ariadi, 2019).

Berdasarkan Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 dijelaskan bahwa
pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
dan kualitas hidup manusia serta penanggunalangan kemiskinan melalui
pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa,
pengembangan potensi ekonomi lokal serta pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan. Sustainable Development Goals (SDG’s) adalah
program pembangunan dunia yang merupakan lanjutan dari Millenium
Development Goals (MDG's), Sustainable Development Goals (SDG’s) adalah
pembangunan yang dilakukan bukan hanya untuk generasi saat ini, namun
menyiapkan hal yang sama untuk generasi selanjutnya tanpa menghabiskan
sumber daya yang ada pada saat ini. Sustainable Development Goals (SDG’S)

memiliki 17 tujuan, dimana salah satunya mengenai Air Minum dan Sanitasi,



yaitu pada Tujuan ke 6, Menjamin Ketersediaan serta Pengelolaan Air Bersih dan
Sanitasi yang Berkelanjutan untuk Semua menurut UNDP (United Nation
Development Programme). Selama tahun 2011-2015, persentase rumah tangga di
Indonesia yang memiliki akses air minum yang layak terus meningkat. Secara
agregat (perkotaan dan perdesaaan), persentase rumah tangga yang memiliki akses
air minum yang layak meningkat setiap tahunnya, yaitu dari 63,95% pada tahun
2011 menjadi 70,97% pada tahun 2015 (Badan Pusat Statistik, 2016).

Pelayanan Air Minum di Kabupaten Lebak dilakukan oleh PDAM Tirta
Multatuli, dimana cakupan pelayanan administratif masih rendah yaitu 14,46%
dan baru menjangkau 18 kecamatan dari 28 kecamatan atau baru 86 desa dari 350
desa/kelurahan (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Lebak tahun 2019-2024). Kabupaten Lebak juga menerima Program Penyediaan
Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas), yang merupakan
platform pembangunan air minum dan sanitasi perdesaan yang dilaksanakan
dengan pendekatan berbasis masyarakat. Saat ini, Program Pamsimas sudah
memasuki fase ketiga (Pamsimas I1l) yang dilaksanakan untuk mendukung dua
agenda nasional untuk meningkatkan cakupan penduduk terhadap pelayanan air
minum dan sanitasi yang layak dan berkelanjutan, yaitu 100% akses air minum
dan 100% akses sanitasi. Tujuan program Pamsimas Ill adalah Meningkatkan
jumlah warga masyarakat kurang terlayani di wilayah perdesaaan dan peri-urban
yang dapat mengakses air minum dan sanitasi yang berkelanjutan. (Pamsimas.org)

Program Pamsimas yang dilaksanakan di Kabupaten Lebak dilanjutkan
dengan dibentuknya Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
(BP-SPAMS) pasca konstruksi program Pamsimas guna melayani penyediaan Air
Minum di Kabupaten Lebak. Badan ini dibentuk oleh masyarakat kemudian
difomalkan melalui pembuatan angka pendirian dan SK Kepala Daerah
Kabupaten Lebak. Program ini sangat membantu masyaraat perdesaan dalam
menyediakan kelangkaan air minum pada masa kemarau panjang lebih dari 4
bulan dan kondisi kemarau yang tidak menentu. Sehingga masyarakat dalam hal
ini bukan hanya sebagai objek yang dibantu tetapi memiliki peran penting dalam

pengelolaan yang dapat meningkatkan social capital dan juga sisi bisnisnya



(Syarifudin & Fathoni, 2020). Program ini tentunya akan meningkatkan
kecukupan air untuk masyarakat terutama penyediaan air baku yang syarat dengan
ketentuan fisik dan ambang batas kimia air layak untuk kebutuhan manusia
(Pirngadi & Nurwulandari, 2018).

Kecamatan Bayah yang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Lebak, pada Peraturan Daerah kabupaten Lebak Nomor 2 Tahun 2014 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lebak tahun 2014-2034,
ditetapkan sebagai PKWp dengan fungsi utama sebagai pusat kegiatan kawasan
perdagangan dan jasa, pusat pendidikan, pusat kesehatan, pusat pengembangan
permukiman perkotaan, pusat pariwisata, dan pusat pelayanan sosial ekonomi,
mengingat pertumbuhan dan perkembangan kecamatan tersebut semakin
meningkat dengan adanya berbagai macam kegiatan, seperti pariwisata dan
industri, membuat kebutuhan akan Air Minum pun meningkat.

Selain adanya Sistem Penyediaan Air Minum yang dilakukan oleh PDAM
Multatuli, dimana Kecamatan Bayah termasuk kedalam 5 Kecamatan dengan
jumlah pelanggan PDAM terbanyak di Kabupaten Lebak, yaitu 6,42%,
masyarakat kecamatan Bayah juga menerima program Pamsimas, dan terdapat 4
Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) di
Kecamatan Bayah, salah satunya berada di Desa Sawarna yang akan dijadikan
wilayah kajian dalam penelitian ini. Saat ini, desa Sawarna sudah mulai
berkembang dari sisi Kepariwisataan dengan ditetapkannya sebagai Kawasan
Strategis Pariwisata Provinsi Banten Desa Wisata Sawarna dengan Jumlah
Wisatawan mencapai 11.149 ditahun 2014 (Dinas Pariwisata Provinsi Banten,
2017). Dengan berkembangnya pariwisata di Desa Sawarna ini semakin tinggi
pula kebutuhan air perpipaan untuk kegiatan pariwisata harus berkontestansi
dengan kebutuhan air minum untuk masyarakat lokal.

Disisi lain visi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJMD)
Kabupaten Lebak (RPJPD) tahun 2005-2025, yaitu “Lebak Menjadi Daerah yang
Maju dan Religius Berbasis Perdesaan” dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
untuk Menjamin Ketersediaan serta Pengelolaan Air Bersih dan Sanitasi yang

layak, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terkait implikasi Program



Pamsimas beserta Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum (BP-SPAMS)
terhadap Pembangunan Desa untuk mencapai target Sustainable Development
Goals (SDG’s). Dengan permasalahan yang ada kebutuhan air minum yang tinggi
dan penyediaan perpipaan PDAM yang masih rendah, keberadaan Pamsimas juga
membantu terhadap penyediaan air minum yang layak untuk kepentingan
masyarakat di Desa Sawarna sementara itu kegiatan pariwisata di Desa Sawarna
semakin berkembang dan kebutuhan air minumnya juga semakin tinggi
berkontestansi dengan kebutuhan air minum masyarakat lokal. Permasalahn ini
menarik untuk dkaji mengingat perlu adanya strategi dalam melakukan
pemenuhan air minum dan sistem pengelolaan yang dilaksanakan oleh masyarakat
dalam program Pamsimas. Masyarakat dalam menentukan kehidupannya dalam
pembangunan perlu merasa berdaya dan terlibat aktif dalam berbagai aktifitas
yang strategis dalam hidupnya (Suntari et al., 2018).

Studi terdahulu yang mengkaji Pamsimas yang permah dilakukan telah
peneliti sebelumnya telah banyak dilakukan terutama yang berfokus kepada
evaluasi program yang telah dilaksanakan (Fitriyani & Rahdriawan, 2017; Astuti
& Rahdriawan,2013; Yati, et al., 2021) yang mengevaluasi kegiatan pamsimas
dari sisi implementasi program. Penelitian lain berfokus kepada peran serta
masyarakat dalam penyediaan air minum melalui pamsimas, dimana proses
inisiasi, proses perancangan, implementasi sangat menentukan keberjasilan
Pamsimas (Daniel et al., 2001). Kajian lainnya adalah mengenai metoda pencarian
sumber air (Taufik & Mega, 2021), penilaian Aset Pamsimas (Ahmad, Nursyaifi
& Heldi, 2021), dan kualitas air dari aspek fisik, bio kimia dan bakteriologi
(Korniasih, Sudiartawan & Sudaryati, 2021). Oleh sebab itu dilakukan penelitian
dengan judul Strategi Pembangunan Desa melalui Program Pamsimas untuk
mencapai target Sustainable Development Goals (SDG’s) yang belum pernah
dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian ini memberikan konribusi kepada bidang
ilmu pembangunan sanitasi perdesaan dalam pembangunan perdesaan melalui
Pamsimas ditinjau dari aspek pencapaian target SDG’s pada wilayah perdesaan
sangatlah penting untuk dilaksanakan dan membawa dampak terhadap perubahan

mind set bahwa tujuan pembangunan juga sangat penting.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dokumen terkait Cakupan Pelayanan Air Minum dan data
sekunder lain yang telah diamati dan sebelumnya telah dituangkan dalam latar
belakang, maka permasalahan yang terjadi adalah masih rendahnya cakupan
pelayanan Air Minum di Kabupaten Lebak, yaitu sebesar 14,46%. Namun
terdapat program Pamsimas serta Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi (BP-SPAMS) sebagai keberlanjutan dari program Pamsimas pasca
konstruksi yang memiliki tujuan meningkatkan cakupan pelayanan Air Minum
menjadi 100%. Dimana salah satu Desa yang melaksanakan program Pamsimas
dan terdapat Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-
SPAMS) adalah Desa Sawarna yang berada di Kecamatan Bayah yang juga
memiliki kedudukan pada Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Banten Tahun
2010 — 2030 sebagai Kawasan Strategis Provinsi dibidang Pariwisata. Desa
Sawarna pada Arah kebijakan pembangunan desa yang merupakan kebijakan yang
berkaitan dengan program Kepala Desa berorientasi pada Kecukupan Air Bersih.

Berdasarkan uraian diatas, maka timbul pertanyaan peneliti yang akan
menjadi acuan dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini, antara lain :

1. Bagaimana pelaksanaan program Pamsimas dan peran adanya Badan
Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) serta
pengaruhnya terhadap perubahan tingkat pelayanan Air Minum di Desa
Sawarna ?

2. Bagaimana arahan ketercapaian Air Minum dalam program Sustainable
Development Goals (SDG’s) di Desa Sawarna ?

3. Bagaimana implikasi Program Pamsimas terhadap Pembangunan Desa di
Desa Sawarna ?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Pada penelitian ini terdapat Tujuan dan Sasaran, diantaranya :



1.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Strategi Pembangunan Desa Melalui Program Pamsimas Untuk Mencapai Target
Sustainable Development Goals (SDG’s)
1.3.2 Sasaran

Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat sasaran yang harus dipenuhi,
diantaranya :

1. Evaluasi program Pamsimas dan peran adanya Badan Pengelola Sarana
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) serta teridentifikasinya
pengaruh BP-SPAMS terhadap perubahan tingkat pelayanan Air Minum di
Desa Sawarna.

2. Teridentifikasinya arahan ketercapaian Air Minum dalam program
Sustainable Development Goals (SDG’s) di Desa Sawarna.

3. Teridentifikasinya implikasi Program Pamsimas terhadap Pembangunan
Desa di Desa Sawarna.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup yang dimaksud dalam Penelitian ini meliputi :

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Desa Sawarna merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Bayah, Kabupaten Lebak yang memiliki luas wilayah 1.770 Ha atau sebesar
11,31% dari luas total Kecamatan Bayah. Desa Sawarna terletak di selatan Pulau
Jawa pada 6° 55° 43.57” Lintang selatan hingga 6° 59’ 46.41” Lintang selatan dan
106° 15° 56.28” Bujur Timur hingga 106° 19° 39.71” Bujur Timur. Adapun batas

Administrasi Desa Sawarna meliputi :

Sebelah Utara : Desa Pamubulan
Sebelah Timur : Desa Sawarna Timur
Sebelah Selatan : Samudera Hindia
Sebelah Barat : Desa Darmasari
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi pada penelitian ini adalah Evaluasi Program

Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) dan Peran

Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) dalam

peningkatan cakupan pelayanan Air Minum dalam rangka pencapaian target

Sustainable Development Goals (SDG’s). Penelitian ini hanya mengkaji aspek Air

Minum dari Program Pamsimas dan Pembangunan Berkelanjutan karena pada

kebijakan arah pembangunan desa pada bidang prasarana hanya berfokus pada

kecukupan Air Bersih dan tidak termasuk Sanitasi. Adapun Rincian Ruang

Lingkup Materi pada Penelitian ini adalah :

1.

1)

2)
3)

Evaluasi pelaksanaan program Pamsimas dan peran Badan Pengelola Sarana
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) di Desa Sawarna, yang
dilakukan dengan melihat keberadaan dan kondisi Sarana dan Prasarana Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) saat ini serta penilaian terhadap indikator
ketercapaian program Pamsimas berdasarkan persepsi masyarakat. Adapun
Indikator penilaian adalah sebagai berikut :

Peran Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-
SPAMS)

Peran serta Masyarakat

Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang program Pamsimas

Serta teridentifikasinya pengaruh Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air
Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) terhadap perubahan tingkat pelayanan Air
Minum di Desa Sawarna melalui perbandingan Tingkat Pelayanan Air Minum
sebelum dan setelah adanya Program Pamsimas yang dihitung berdasarkan
Standar Pelayanan Minimal yang ditetapkan oleh Kementerian Pekerjaan
Umum pada SPAM perpipaan dan SPAM non perpipaan.

. Teridentifikasinya arahan ketercapaian Air Minum dalam program Sustainable

Development Goals (SDG’s), dengan melihat indikator kesatu dari target
pertama tercapainya Air Minum dan Sanitasi layak yang merupakan tujuan ke-
enam Pembangunan Berkelanjutan yaitu Persentase rumah tangga yang

menggunakan pelayanan air minum yang dikelola secara aman, berlokasi di



dalam atau di halaman rumah, dan air tersedia sepanjang tahun di Desa
Sawarna.

3. Teridentifikasinya implikasi Program Pamsimas terhadap Pembangunan Desa
Sawarna melalui teori pendekatan strategi terpadu dan menyeluruh yang
dikemukakan oleh Adisasmita (2018), dimana mencakup tujuh variabel, antara
lain tujuan, sasaran, lingkup, koordinasi, arus komunikasi, tempat prakarsa, dan
indikator prestasi.

1.5 Metodologi

Metode dalam penelitian ini digunakan dengan berdasarkan pada Faktor dan

Variabel penelitian yang akan dijabarkan pada tabel berikut :

Tabel 1.1 Faktor dan Variabel Penelitian

No Fak’_co_r Varlz_;lt_)el Acuan/Sumber
Penelitian Penelitian
Tujuan, sasaran,
lingkup, koordinasi,
Pembangunan | arus  komunikasi, . .
1 Desa tempat  prakarsa, Adisasmita (2018)
dan indikator
prestasi.
e Alisjahbana & Murniningtyas (2018)
Tujuan e UNDP (United Nation Development
Pembangunan . Programme)
Berkelanjutan Indlkatgr » Kementerian  Perencanaan Pembangunan
2 (Sustainable tercapainya 100% Nas!onaI/ Badan Perencanaan Pembangunan
Development akses air minum Nasional (Bappenas) (2020)
Goals) e Perpres No.59 Tahun 2017 Tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan
e Pedoman Pembangunan  Sarana  Dan
Prasarana Air Minum Penyediaan Air Minum
Sarana dan LBjerbas;s Masyarakat (Kementerian Pekerjaan
) mum
I'zg"’r‘f;;g:‘;a ] S'Stgr;: ¢ PP RI N0.122 tahun 2015 tentang SPAM
Minum . Pngen PU No.1 tahun 2014 tentang SPM
Sistem bidang PUPR
Penyediaan e PerMen PU No. 27 tahun 2016 tentang
3 Air. Minum Penyelenggaraan SPAM
(SPAM) Jumlah Penduduk Puskesmas Kecamatan Bayah
Persyaratan Air |e  Kusnaedi (2010)
Minum e Chandrappa, R & Das, D.B (2014)
Cakupan Pelayanan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nor_nqr 1
Air Minum Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Minimal
(SPM) Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan




No Fak'_co_r Varlgt_)el Acuan/Sumber
Penelitian Penelitian

Ruang

Evaluasi  Program

Sistem Astuti, M. T dan Rahdriawan, M (2013)

. Pamsimas
4 Penyediaan i i
Air Minum | Pengaruh BP- | Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 1
(SPAM) SPAMS dalam | Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Minimal
Pedesaan cakupan pelayanan | (SPM) Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan
Air Minum Ruang

Sumber : Interpretasi Penulis, 2021

Adapun Metodologi penelitian yang terdiri dari Metode Pendekatan,
Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis akan dijabarkan sebagai berikut :
1.5.1 Metode Pendekatan

Metode Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode
Campuran (Mixed Methods). Mixed Methods merupakan metode yang melibatkan
pengumpulan dan pencampuran atau integrasi dari metode kuantitatif dan metode
kualitatif dalam suatu penelitian (Creswell, 2014).

Menurut Sugiyono (2017) Metode Kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan Metode Kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
1.5.2 Metode Pengumpulan Data
1. Evaluasi program Pamsimas dan peran adanya Badan Pengelola

Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) serta

teridentifikasinya pengaruh BP-SPAMS terhadap perubahan tingkat

pelayanan Air Minum di Desa Sawarna.

Metode pengumpulan data yang akan digunakan peneliti dalam menjawab

sasaran kesatu ini dilakukan melalui pengumpulan data primer dan Sekunder.
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1) Pengumpulan Data Primer

Data Primer yang digunakan untuk menjawab sasaran kesatu diperoleh

melalui :

a.

Observasi, yaitu pengumpulan data melalui pengamatan terhadap
karakteristik objek penelitian secara langsung dan menghasilkan ukuran
atau dokumentasi. Digunakan untuk mengetahui keberadaan dan Kondisi
Sarana dan Prasarana Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) saat ini di
Desa Sawarna.

Wawancara dilakukan berdasarkan kategori wawancara terstruktur.
Teknik sampling yang digunakan adalah Non-Probability Sampling,
yaitu Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2010, p. 85) yang
dimaksud Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian
kualitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi.
Dalam penelitian ini, Narasumber yang dimaksud adalah Kepala Badan
Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS)
sebagai pengelola Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Desa
Sawarna.

Tabel 1.2 Matriks Wawancara Sasaran Kesatu

Narasumber Topik Metoc_je Alat Survey
Sampling
Ketersediaan sarana dan
prasarana penunjang
program Pamsimas.
Kepala Badan | Tugas pokok dan Fungsi Form
Pengelola  Sarana Badan_ Pengfelola_ Sarana )

; .| Penyediaan Air Minum dan | Purposive | Wawancara,
Penyediaan Alr itasi Samplin Alat Tulis dan
Minum dan Sanitasi | Sanitasi (BP-SPAMS) phng
BP-SPAMS Alat Rekam
(BP- ) Cakupan dan  Tingkat

Pelayanan program
Pamsimas
Keterlibatan Masyarakat

Sumber : Interpretasi Penulis, 2021
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c. Kuisioner, dengan menggunakan Teknik sampling Non-Probability

Sampling, yaitu Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2010, p. 85)

yang dimaksud Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu, sampel ini lebih cocok digunakan untuk

penelitian kualitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan

generalisasi.

Dalam penelitian

ini,

masyarakat penerima manfaat program Pamsimas.

2) Pengumpulan Data Sekunder

responden yang dipilih yaitu

Pengumpulan Data Sekunder dilakukan dengan mengunjungi instansi

terkait untuk memperoleh dokumen yang diperlukan dalam proses analisis.

Adapun data yang diperlukan antara lain :

Tabel 1.3 Kebutuhan Data Sasaran Kesatu

tingkat pelayanan Air
Minum i Desa

Sawarna.

(RI-SPAM) Kabupaten
Lebak.

Sasaran Data yang diperlukan Instansi
Perusahaan  daerah  Air
Data Cakupan pelayanan
Air Minum Minum (PDAM) Tirta
S ir Minu

Teridentifikasinya et Cal el Multatuli Kabupaten

pengaruh Badan eja .a upan Felayanan ok

Pengelola Sarana Alr Minum

Penyediaan Air Data Pelanggan PDAM

Minum dan Sanitasi Rencana Induk Sistem
Penyediaan Air Minum

(BP-SPAMS) terhadap enyediaa u Kantor ~PDAM  Tirta

Multatuli Cabang Bayah

Data Jumlah KK

pengguna Pamsimas

Kantor BP-SPAMS Desa

Sawarna

Sumber : Interpretasi Penulis, 2021

Teridentifikasinya Arahan ketercapaian Air Minum dalam program

Sustainable Development Goals (SDG’s)

Metode pengumpulan data yang akan digunakan peneliti dalam menjawab

sasaran kedua ini dilakukan melalui pengumpulan data sekunder dengan
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mengunjungi instansi terkait untuk memperoleh dokumen yang diperlukan dalam
proses analisis. Adapun data yang diperlukan antara lain :
Tabel 1.4 Kebutuhan Data Sasaran Kedua

Sasaran Data yang diperlukan Instansi

Badan Perencanaan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten
Lebak

Laporan Pembangunan

Teridentifikasinya Berkelanjutan (Report Goal 6)

Arahan
ketercapaian  Air
Minum dan Sanitasi

dalam program I pata  Jumlah KK pengguna | Kantor BP-SPAMS Desa

Profil Desa Kantor Desa Sawarna

Sustainable Pamsimas Sawarna

Development Goals

(SDG’s) Data Jumlah KK dengan Akses | Puskesmas Kecamatan
Air Minum Aman Bayah

Sumber : Interpretasi Penulis, 2021

3. Teridentifikasinya  Implikasi  Program  Pamsimas  terhadap
Pembangunan Desa Sawarna.
Metode pengumpulan data yang akan digunakan peneliti dalam menjawab
sasaran ketiga ini dilakukan melalui pengumpulan data primer dan sekunder.
1) Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan Data Primer dilakukan melalui Wawancara berdasarkan
kategori wawancara terstruktur. Teknik sampling yang digunakan adalah
Non-Probability Sampling, yaitu Purposive Sampling. Menurut Sugiyono
(2010, p. 85) yang dimaksud Purposive Sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu, sampel ini lebih cocok digunakan
untuk penelitian kualitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan
generalisasi. Dalam penelitian ini, Narasumber yang dimaksud adalah Kepala
Desa Sawarna.

Tabel 1.5 Matriks Wawancara Sasaran Ketiga

Metode

sampling Alat Survey

Narasumber Topik

Pengaruh adanya Program Pamsimas
terhadap kesejahteraan Masyarakat

Form
Purposive | Wawancara,
Sampling Alat Tulis dan
Alat Rekam

Kepala Desa
Sawarna

Kegiatan Sosialisasi Program
Pamsimas kepada Masyarakat
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Narasumber

Topik

Metode
Sampling

Alat Survey

Peran Pemerintah Desa terhadap
Program Pamsimas

Kepala Badan
Pengelola

Sarana

Penyediaan
Air  Minum
dan  Sanitasi
(BP-SPAMS)

Cakupan dan Tingkat
program Pamsimas

Pelayanan

Kontribusi
terhadap Pembangunan Desa

Program

Pamsimas

Sumber : Interpretasi Penulis, 2021

2) Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan Data Sekunder dilakukan dengan mengunjungi instansi

terkait untuk memperoleh dokumen yang diperlukan dalam proses analisis.

Adapun data yang diperlukan antara lain :

Tabel 1.6 Kebutuhan data Sasaran Ketiga

Teridentifikasinya
implikasi

Program

Sasaran Data yang diperlukan Instansi
e Badan Perencanaan
e RTRW Kabupaten Lebak Daerah (BAPPEDA)

e RPJMD Kabupaten Lebak
e  SHP Peta Dasar
e SHP

Peta
Prasarana

Jaringan

Kabupaten Lebak

e Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Kabupaten Lebak

Pamsimas terhadap
Pembangunan Desa

e  Profil Desa

Sawarna. e RPJMDes Kantor Desa Sawarna
e RKPDesa
Struktur Organisasi BP-SPAMS Kantor BP-SPAMS  Desa
Sawarna
Sumber : Interpretasi Penulis, 2021
1.5.3 Metode Analisis
1. Evaluasi program Pamsimas dan peran adanya Badan Pengelola Sarana
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) serta

teridentifikasinya pengaruh BP-SPAMS terhadap perubahan tingkat

pelayanan Air Minum di Desa Sawarna.

Untuk melakukan Evaluasi terhadap pelaksanaan Program Pamismas dan

peran Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS),
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digunakan metode Deskriptif Evaluatif dan Teknik analisis Skoring dengan
menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2019), Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.

Pertama-tama masyarakat diminta menanggapi Kondisi Program
Pamsimas saat ini untuk kemudian menjadi pertimbangan dalam melakukan
Evaluasi berdasarkan Peran Serta Masyarakat dan Ketersediaan Saran dan
Prasarana Penunjang Program Pamsimas. Masyarakat diberikan Pernyataan untuk
ditanggapi dengan menjawab Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju dan Tidak
Setuju. Jawaban responden kemudian diberi skor sebagai berikut :

Sangat Setuju : diberi skor 4
Setuju : diberi skor 3
Kurang Setuju : diberi skor 2
Tidak Setuju : diberi skor 1

Setelah dilakukan skoring pada masing-masing pernyataan terkait kondisi
Program Pamsimas saat ini, hasil kesimpulan dari masing-masing pernyataan
tersebut digunakan untuk mendukung deskripsi pada hasil Evaluasi pelaksanaan
Program Pamismas dan peran Badan Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi (BP-SPAMS). Menurut Kantun (2017) Penelitian evaluatif adalah
kegiatan penelitian yang sifatnya mengevaluasi suatu kegiatan atau program yang
bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu kegiatan atau program dan
menentukan keberhasilan suatu program dan apakah telah sesuai dengan yang
diharapkan. Penelitian ini juga diarahkan untuk menilai keberhasilan manfaat,
kegunaan, sumbangan dan kelayakan suatu program kegiatan dari suatu unit atau
lembaga tertentu. Adapun indikator yang menjadi parameter penilaian
keberhasilan program Pamsimas yaitu :

Tabel 1.7 Variabel dan Indikator Evaluasi Program Pamsimas
No Variabel Indikator

Peran Badan | ° Kesesuaian jumlah keanggotaan Badan Pengelola
1 Pamsimas.
Pengelola e Pelaksanaan tugas setiap anggota Badan Pengelola
Pamsimas.
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No

Variabel

Indikator

Persebaran anggota Badan Pengelola Pamsimas di tiap RT.
Keterlibatan anggota Badan Pengelola Pamsimas dalam
hal pengambilan keputusan.

Kemampuan BP-SPAMS dalam pengelolaan program
Kemampuan Lembaga dalam mengelola anggaran/iuran
Pamsimas.

Tingkat transparansi badan pengelola tentang sarana dan
keuangan.

Kemampuan Lembaga dalam mengelola sarana dan
prasarana Pamsimas.

Peran anggota dalam kegiatan Monitoring-Evaluasi.
Waktu pelaksanaan Monitoring-Evaluasi.

Mutu BP-SPAMS dalam melakukan pengelolaan program
Pamsimas.

Manfaat adanya badan pengelola Pamsimas.

Peran Serta

Masyarakat

Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan
musyawarah/rapat terkait dengan pengelolaan.

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan program
Pamsimas.

Kesulitan dalam mengelola dan memelihara sarana dan
prasarana program Pamsimas.

Keterampilan masyarakat dalam mengelola sarana dan
prasarana Pamsimas.

Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan Monitoring-
Evaluasi.

Adanya permasalahan selama program dilaksanakan.

Ketersediaan
sarana dan
prasarana
penunjang
program

Pamsimas

Ketersediaan Menara air yang telah dibangun dalam
program Pamsimas.

Mutu/kondisi sarana dan prasarana yang telah disediakan
oleh program Pamsimas.

Kinerja prasarana sumber air bersih oleh Pamsimas telah
mampu melayani seluruh sasaran pelayanan.

Ketersediaan Air Bersih oleh Pamsimas telah mampu
melayani seluruh sasaran pelayanan.
Kelancaran  memberikan iuran
pemeliharaan.

Kelengkapan sarana dan prasarana air bersih Pamsimas.

pengelolaan  dan

Sumber : Astuti, M. T dan Rahdriawan, M (2013)

Sedangkan untuk mengidentifikasi

pengaruh BP-SPAMS terhadap

perubahan tingkat pelayanan Air Minum dimulai dengan melakukan perhitungan

Tingkat Pelayanann Air Minum berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
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yang ditetapkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum sebagaimana yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 1 Tahun 2014 tentang Standar
Pelayanan Minumal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Tingkat

Pelayanan Air Minum dihitung dengan menggunaan persamaan :

Jumlah Penduduk Terlayani

0
Jumlah Penduduk Total x 100%

Tingkat Pelayanan =

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 1 Tahun 2014 tentang Standar

Pelayanan Minumal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kemudian untuk mengetahui pengarun Badan Pengelola Sarana
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) terhadap perubahan tingkat
pelayanan Air Minum, dilakukan menggunakan metode analisis Deskriptif
Komparatif. Surakhmad (1994:143) dalam (Soleh, 2015), menjelaskan metode
atau studi komparatif adalah Penelitian deskriptif yang berusaha mencari
pemecahan melalui analisa tentang perhubungan-perhubungan sebab-akibat, yakni
yang meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau
fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan yang lain,
adalah penyelidikan yang bersifat komparatif. Dalam Penelitian ini, metode
Deskriptif Komparatif dilakukan dengan membandingkan tingkat pelayanan Air
Minum sebelum dan setelah adanya program Pamsimas yang dikelola oleh Badan
Pengelola Sarana Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS).

Teridentifikasinya Arahan ketercapaian Air Minum dalam program
Sustainable Development Goals (SDG’s)

Untuk mengetahui Arahan Tujuan keenam Pembangunan Berkelanjutan,
dilakukan dengan metode analisis Deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif.
Menurut Yusuf (2014) Metode Analisis Deskriptif Kuantitatif merupakan usaha
sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suatu masalah dan/atau
mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas terhadap suatu fenomena dengan
menggunakan tahap-tahap penelitian dengan pendekatan kuantitatif. lIsaac dan
Michael (1980) menyatakan bahwa tujuan penelitian deskriptif adalah : “fo
describe systematically the facts and characterictics of a given population or area

of interest.”
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Terdapat indikator yang digunakan untuk mengetahui ketercapaian target
Air Minum dalam program Sustainable Development Goals (SDG’s) sebagaimana
tercantum dalam dokumen Metadata Indikator Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB)/ Sustainable Development Goals (SDG’s) Indonesia Pilar
Pembangunan Lingkungan. Adapun Indikator tersebut adalah indikator kesatu
dari target Pertama pada tujuan keenam Pembangunan Berkelanjutan, yaitu
Presentase rumah tangga yang menggunakan layanan air minum yang dikelola

secara aman, dihitung menggunakan rumus :

JRTAMSA

PAMSA = x 100

Sumber : Kedeputian Bidang Kemaritiman Dan Sumber Daya Alam, Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 2020

Keterangan :

PAMSA . Persentase rumah tangga yang menggunakan pelayanan air
minum yang dikelola secara aman, berlokasi di dalam atau di
halaman rumah, dan air tersedia sepanjang tahun.

JRTAMSA : Jumlah rumah tangga yang menggunakan pelayanan air minum
yang dikelola secara aman, berlokasi di dalam atau di halaman
rumah, dan air tersedia sepanjang tahun.

JRT : Jumlah Rumah Tangga seluruhnya.

Teridentifikasinya Implikasi Program Pamsimas  terhadap
Pembangunan Desa Sawarna.
Untuk mengetahui implikasi Program Pamsimas terhadap Pembangunan

Desa Sawarna, digunakan metode analisis Deskriptif. Menurut | Made Winartha

(2006) dalam (Lindawati, 2016) Metode Deskriptif kualitatif yaitu menganalisis,

menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang

dikumpulkan. Dalam hal ini, data yang dimaksud diperoleh melalui pengumpulan
data sekunder, dan hasil wawancara, serta hasil kedua analisis sebelumnya.

Analisis implikasi Program Pamsimas terhadap Pembangunan Desa dilakukan

melalui teori pendekatan strategi terpadu dan menyeluruh yang dikemukakan oleh

Adisasmita (2018) yang mencakup tujuh variabel, antara lain:
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. Tujuan, yaitu pertumbuhan, persamaan, kesejahteraan dan partisipasi aktif
masyarakat desa.

. Sasaran, adalah membangun dan memperkuat kemampuan untuk
melaksanakan pembangunan Bersama pemerintah.

Lingkup, adalah masyarakat yang beraneka ragam dan kompleks.

Koordinasi, adalah koordinasi yang beraneka ragam baik permanen maupun
Adhoc di semua tingkatan, fungsi, kebutuhan dan mekanismenya.

. Arus Komunikasi, adalah arus komunikasi dua arah yang dilakukan secara
formal, informal, vertikal, horizontal, diagonal dan berkesinambungan
melalui berbagai saluran dan bentuk sarana komunikasi yang persuasif dan
edukatif.

. Tempat Prakarsa, adalah kelompok-kelompok masyarakat pemerintah lokal
dan desa melalui pengumpulan informasi, penentuan dan pengambilan
keputusan, implementasi kebijakan dan monitoring kegiatan secara terpadu,
saling terkait dan terus menerus.

Indikator Prestasi, adalah prestasi yang dicapai berdasarkan pada pemecahan
masalah pedesaan yang strategis (yaitu aspek kependudukan dan berbagai
kegiatan yang dilakukan) yang diarahkan kepada perbaikan persamaan,
pemeraataan, keadilan, kesejahteraan dan partisipasi masyarakat yang

dihubungkan dengan tujuannya.
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1.5.4 Matriks Analisis

Metode Pengumpulan Data
No Sasaran Metode B _ Sumber
Metode Analisis Primer Sekunder
Pendekatan
Observasi
Deskriptif Evaluatif Wawancara
Kuisioner
Evaluasi program Pamsimas dan
) Kantor Desa
peran adanya Badan Pengelola Profil Desa
s b di Air Mi q Sawarna
arana Penyediaan Air Minum dan Tingkat Pelayanan =
Sanitasi (BP-SPAMS) serta . e Data Cakupan
1 Kuantitatif Jumlah Penduduk Terlayani .
teridentifikasinya pengaruh BP- Jumlah Penduduk Total pelayanan Air
Minum
SPAMS  terhadap  perubahan x 100% - . Peta Cakupan Perusahaan -
tingkat pelayanan Air Minum di Pelayanan Ajr | daerah Air
Desa Sawarna. Minum Minum (PDAM)
e Daa  Pelanggan | itz Multatuli
PDAM
Deskriptif Komparatif e Rencana Induk Kabupaten Lebak
Sistem  Penyediaan
Air  Minum  (RI-
SPAM)  Kabupaten
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Metode

Pengumpulan Data

No Sasaran Metode B _ Sumber
Metode Analisis Primer Sekunder
Pendekatan
Lebak
Badan
Laporan Pembangunan | Perencanaan
PAMSA = [RTAMSA Berkelanjutan (Report | Daerah
RT
100 J Goal 6) (BAPPEDA)
Kabupaten Lebak
Teridentifikasinya Arahan : Kantor Desa
y Keterangan : Profil Desa
ketercapaian Air Minum dan Sawarna
. o PAMSA:  Persentase  rumah
2 Sanitasi dalam program | Kuantitatif Kanion 5P
tangga an menggunakan -
Sustainable Development Goals 99 yang 99 Data Jumlah KK pengguna
pelayanan air minum yang : SPAMS  Desa
(SDG’s) Pamsimas
dikelola secara aman, berlokasi di Sawarna
dalam atau di halaman rumabh,
dan air tersedia sepanjang tahun.
Data Jumlah KK dengan | Puskesmas

JRTAMSA
tangga  yang
pelayanan air

: Jumlah rumah
menggunakan

minum  yang

Akses Air Minum Aman

Kecamatan Bayah
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Metode

Pengumpulan Data

No Sasaran Metode Sumber
Metode Analisis Primer Sekunder
Pendekatan
dikelola secara aman, berlokasi di
dalam atau di halaman rumah,
dan air tersedia sepanjang tahun.
JRT : Jumlah Rmah
Tangga seluruhnya.
e Badan
Perencanaan
Daerah
RTRW Kabupaten (BAPPEDA)
Lebak Kabupaten
RPIMD  Kabupaten Lebak
Teridentifikasinya implikasi Lebak * E'Eas_
. e - SHP Peta Dasar €kerjaan
3 Program  Pamsimas  terhadap | Kualitatif Deskriptif Wawancara
J P P SHP Peta Jaringan Umum  dan
Pembangunan Desa Sawarna Prasarana Penataan
Ruang
Kabupaten
Lebak
Profil Desa
RPIMDes Kantor Desa
Sawarna
RKPDesa
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No

Sasaran

Metode

Pengumpulan Data

Metode B _ Sumber
Metode Analisis Primer Sekunder
Pendekatan
Struktur Organisasi BP- g:z:/lrs Di;
SPAMS

Sawarna

Sumber : Interpretasi Penulis, 2021
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1.5.5 Kerangka Analisis

Mengetahui Strategi Pembangunan Desa Melalui Program Pamsimas Untuk Mencapai Target
Sustainable Development Goals (SDG’s)

[ |
Evaluasi Pamsimas dan BP-SPAMS Arahan ketercapaian
serta Pengaruhnya terhadap Tingkat Program SDG’s

Pelayanan Air Minum

Implikasi Program Pamsimas
terhadap Pembangunan Desa

Pengumpulan data Primer dan Sekunder

Metode | |--==---ccmmmmmm e -
Deskriptif Evaluatif Deskriptif Deskriptif
& Deskriptif Kualitatif Kuantitatif
Komparatif
Teknik | B "ST=y=ySySy SEnE S _ | S e -
PAMSA =

JRTAMSA 100

Tingkat Pelayanan =
JRT

Jumlah Penduduk Terlayani
Jumlah Penduduk Total

x 100%

Teridentifikasinya Strategi Pembangunan Desa Melalui Program Pamsimas Untuk
Mencapai Target Sustainable Development Goals (SDG’s)
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1.6 Batasan Studi
Batasan Studi pada penelitian ini meliputi Batasan wilayah dan Batasan
Materi, diantaranya :
1.6.1 Batasan Wilayah
Ruang Lingkup Wilayah Kajian hanya berada pada desa yang
diidentifikasi adanya program Pamsimas (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi

Berbasis Masyarakat) dan adanya keberadaan Badan Pengelola Sarana

Penyediaan Air Minum (BP-SPAMS) di Kecamatan Bayah, yaitu Desa Sawarna.

1.6.2 Batasan Materi

1. Persyaratan Air minum hanya dilakukan berdasarkan penilaian fisik
diantaranya tidak berwarna, temperaturnya normal, tidak berbau, rasanya
tawar, jernih dan tidak keruh, serta tidak mengandung zat padatan. Penilaian
yang dilakukan hanya berdasarkan persepsi masyarakat dan tidak
menggunakan uji laboratorium.

2. Kajian ini hanya mengevaluasi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) pada
sistem Pelayanan pada Program Pamsimas berdasarkan persepsi masyarakat
karena penelitian ini berfokus pada cakupan pelayanan Air Minum dan
implikasinya terhadap Pembangunan Desa.

3. Kajian ini hanya menghitung tingkat pelayanan air bersih, tidak termasuk
sanitasi, walaupun mengacu pada Program Pamsimas dan tujuan keenam
pembangunan berkelanjutan yang membahas mengenai Penyediaan Air
Bersih dan Sanitasi, karena pada kebijakan arah pembangunan desa pada
bidang prasarana hanya berfokus pada kecukupan Air Bersih dan tidak
termasuk Sanitasi.

4. Untuk mengetahui ketercapaian Pelayanan Air Minum dalam mencapai target
Pembangunan Berkelanjutan, dilakukan hanya dengan menggunakan
indikator pertama dari target tujuan keenam, yaitu Persentase rumah tangga
yang menggunakan pelayanan air minum yang dikelola secara aman,
berlokasi di dalam atau di halaman rumah, dan air tersedia sepanjang tahun,

karena target tersebut memiliki korelasi dengan tujuan Program Pamsimas.
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1.7

‘]NPUT‘

Kerangka Pikir

Eebijakan : Latar Belakang : Fumusan Masalah

o  UU 6/2014 tenang Desa Pada Tujuan ke 6 Pembangunan )

¢ Perpres No 592017 Berkelanjutan vaifu Menjamin Masih rend?lmya ) l:a.kupa:.l
tentang  Pembangunan Ketersediaan serta Pengelolaan Air Bersih pelayaman  Air - Mimm &
Berkelanjutan dan Sanitasi yang Berkelanjutan unmuk Kabupaten Lebak, yaitu sebesar

e Permen PU No.1/2014 Semua, salah satunya dilalukan melalu 14.46%, sehingga masih
tentang  SPM  bidang | | program  Pamsimas (Peryediaan Adr memerukan  upaya  guna
PUFR - Minum Berbasis Masyarakat) vang m encapai target 100% penyediaan

s Permen PU No27/2016 berlokasi d wilayah Perdesaan. Di Desa air mimmn sebagaimana Tujuan
tentanz SP AN Sawarna terdapat BP-SPAMS sebagai ke- Pembmgma_nBerkelanjmm

« RTRW Provinsi Banten keberlanjutan dari program Pamsimas. ]::i}a:;aupa}-'a unfrk Pem bangunan

A 4
Tujuan :

Mengzetahui Strategi Pembangunan Desa Melaw Program Pam simas Untuk Mencapa Target Sustainable Development
Goals (8DG 's)

[

Sazaran :
L

Evaluasi program Pamsimas dan peran adanya Badan Pengelola Sarana Peryediaan Air Mimmwn dan Sanitass (BP-
SPAMSE) serta tenidentifikasitya pengaruh BP-SPAMS tethadap perubahan tingkat pelayanan Adir Minum di Desa

Sawarna.

Tendentifikasinya arahan ketercapaian Air Minum dalam program Sz toinadle Development Goals (SDG's).
Teridentifikasinyva implikasi Program Pam sim as terhadap Pembangunan Desa di Desa Sawama.

FROSES

QOUTPTIT

Pengumpulan Data Primer dan Sekunder

Obzervasi, Wawancans & Koidonsr
Jumilzh Penduduk terleyzni & Tomlzh Penduduk
Total

|
I

Rumsh Tengga terlayani &
TJemilzh Romah TangesToml

I

Evaluasi Pam amas dan EP-SPAMS
& Petubahan Tingkat Pelavanan Air
Mimuam

Arahan ketercapaian
Program 5DG's

Strategi
Pembangunan Desa

Deskriptif Evatuatif & Deshriptif Komparatif D azhorip if Kouen ttatif | Dedkriptil Kualitatf
I | |

1. Ketersediaan sarana dan Persentase rum ah Tujuan, sasarar,
prasarana  periuyang program tangga Varg lingkup., koord?nas%
Pamsimas m enggunakan arus komunikasi,
2. Peran BP-SPAMS pelayanan air minum tempat prakarsa. dan
3. Peran Masyarakat vang dikelola secara indikator prestasi dan

4. Perbandingan cakupan pelayanan aman, berlokasi d program Pamsimas

air minum sebelum dan setelah
adatrya program Pamsimas yang
dikelola oleh BP-SP ANMS

dalam atau di halam an
rumah dan air tersedia
sepanjang tahun

Strategl Pembangunan Desa Melalui Program Pam simas Untuk Mencapa Target Sustainable Development

Goals (SDG’s)

!

Eesimpulan Dan Fekom endasi
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1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini meliputi :
BAB | PENDAHULUAN
Pada Bab Pendahuluan ini, substansi yang akan diuraikan yaitu mengenai Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Sasaran, Ruang Lingkup yang terdiri
dari Ruang Lingkup Wilayah dan Ruang Lingkup Materi, Metodologi yang terdiri
dari Metode Pendekatan, Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis yang
dijabarkan berdasarkan Sasaran Penelitian, dan Kerangka Pikir serta Sistematika
Pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab Tinjauan Pustaka ini, substansi yang akan diuraikan yaitu mengenai
Tinjauan Teori terkait Pembangunan Desa, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan,
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), dan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) Pedesaan, serta Tinjauan Kebijakan dan Studi Terdahulu terkait dengan
Penelitian yang dilakukan, dalam hal ini yaitu Implikasi Program Pamsimas
Terhadap Pembangunan Desa Untuk Mencapai Target Sustainable Development
Goals (SDG’s)

BAB Il GAMBARAN UMUM

Pada Bab Gambaran Umum ini, substansi yang akan diuraikan yaitu mengenai
Kedudukan Desa Sawarna dan Kecamatan Bayah pada Rencana Tata Ruang,
Gambaran Umum Wilayah secara Eksternal dan Internal, Kondisi Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) saat ini dan Kondisi Program Penyediaan Air
Minum berbasis Masyarakat (Pamsimas) di Desa Sawarna.

BAB IV ANALISIS

Pada Bab Analisis ini, substansi yang akan diuraikan yaitu mengenai Hasil dan
Pembahasan terkait dengan sasaran penelitian, yaitu Evaluasi Program Pamsimas
dan Identifikasi Perubahan Cakupan Pelayanan Air Minum oleh Badan Pengelola,
Identifikasi arahan Kketercapaian Air Minum dalam program Sustainable
Development Goals (SGD’s) dan Analisis Implikasi Program Pamsimas terhadap

Pembangunan Desa Sawarna.
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BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada Bab Kesimpulan dan Rekomendasi ini, substansi yang akan diuraikan yaitu
mengenai simpulan dari hasil temuan dalam penelitian dan Rekomendasi yang
diharapkan dapat menjadi masukan untuk Badan Pengelola Sarana Penyediaan
Air Minum dan Sanitasi (BP-SPAMS) dan Pemerintah Desa Sawarna, serta

Kelemahan Studi dari Penelitian ini.
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